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RINGKASAN

ANALISIS EFEKTIFITAS PENAMBAHAN KALSIUM OKSIDA DAN
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Analisis Efektifitas Penambahan Kalsium Oksida dan Natrium Karbonat Terhadap
Penurunan Logam Fe Pada Air Terproduksi Migas.
xiv + 27 halaman, 10 gambar, 17 tabel, 7 lampiran

RINGKASAN

Air terproduksi migas merupakan produk samping dari pengangkatan minyak dan
gas bumi. Air terproduksi migas yang dihasilkan dan yang terangkat ke
permukaan mengandung logam Fe yang tinggi yaitu 3,0 mg/L sehingga
menyebabkan air ini mencemarkan dan merusak ekosistem di sekitar area
tambang serta yang paling utama air terproduksi migas tidak dapat dimanfaatkan
menjadi air bersih karena kandungan logam Fe melebihi batas maksimum
menurut Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 16 Tahun 2005 tentang
Peruntukan Air dan Baku Mutu Air Sungai untuk logam Fe yaitu 0,3 mg/L.
Penanganan air terproduksi migas bisa dilakukan dengan cara aktif. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis efektifitas penambahan kalsium oksida dan natrium
karbonat terhadap logam Fe pada air terproduksi migas. Metode yang dilakukan
dengan penanganan aktif yaitu menambahkan reagen kimia ke air terproduksi
migas. Hasil analisis kalsium oksida dengan dosis 0,8 gr/L dapat menurunkan
logam Fe sebesar 89,83% dari 3,0 mg/L menjadi 0,305 mg/L sedangkan hasil
analisis natrium karbonat dengan dosis 0,6 gr/L dapat menurunkan logam Fe
sebesar 91,00% dari 3,0 mg/L menjadi 0,270 mg/L. Hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa penggunaan natrium karbonat lebih efektif karena dosis yang
digunakan lebih kecil dibandingkan kalsium oksida terhadap logam Fe pada air
terproduksi migas.

Kata Kunci  : Air terproduksi migas, Kalsium oksida, Natrium karbonat, Dosis
Kepustakaan : 12 (1997-2018)
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF THE ADDITION OF CALCIUM
OXYDE AND NATRIUM CARBONATE TO THE REDUCTION OF Fe
METAL IN OIL AND GAS PRODUCED WATER.

Scientific writing in the form of Final Assignment, August 2019

Muhammad Naufal: Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, MS., MT. and Ir.
Hj. Hartini Iskandar, M.Si

Analysis of the Effectiveness of the Addition of Calcium Oxyde And Natrium
Carbonate to the Reduction of Fe Metal in Oil and Gas Produced Water.
Xiv + 27 pages, 10 images, 17 tables, 7 attachments

SUMMARY

Produced water is side product of oil and gas lifting. The oil and gas produced
water which is existed and lifted to the surface contains high Fe metal which is 3,0
mg/L causing this water to pollute and damage the ecosystem around the mine
area, and the most important matter is that the oil and gas produced water cannot
be used as clean water because the metal content of Fe exceeds the maximum
limit according to the Regulation of the Governor of South Sumatra Number 16 of
2005 concerning the Allotment of Water and the Standard of River Water Quality
for Fe metal which is 0.3 mg/L. The handling of oil and gas produced water can
be done actively. This research was conducted to analyze the effectiveness of the
addition of calcium oxyde and natrium carbonate to Fe metal in oil and gas
produced water. The method carried out by active handling is adding chemical
reagents to oil and gas produced water. The analysis result of calcium oxyde at a
dosage of 0,8 gr/L can reduce Fe metal by 89,83% from 3,0 mg/L to become
0,305 mg/L while of natrium carbonate at a dosage of 0,6 gr/L can reduce Fe
metal by 91,00% from 3,0 mg/L to become 0,270 mg/L. The result of the
conducted analysis show that the use of natrium carbonate is more effective
because the dosage used is lower than calcium oxyde for Fe metal in oil and gas
produced water.

Keywords : Oil and gas produced water, Calcium oxyde, Natrium carbonate,
Dosage
Literature : 12 (1997-2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Pertamina merupakan salah satu induk perusahaan yang
menyelenggarakan kegiatan industri pertambangan di sektor hulu minyak dan gas
bumi yang meliputi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi. Salah satu anak
perusahaan PT Pertamina yang melakukan kegiatan industri pertambangan di
sektor hulu minyak dan gas bumi adalah PT Pertamina EP Asset 2 yang berlokasi
di Prabumulih, Kelurahan Muntang Tapus, Prabumulih Barat, Kota Prabumulih
Provinsi Sumatera Selatan dengan empat lokasi penambangan yang terdiri dari
Adera Field, Limau Field, Pendopo Field, dan Prabumulih Field.

PT Pertamina Asset 2 saat melakukan proses produksi minyak bumi dan
gas bumi menghasilkan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif
dengan adanya industri minyak dan gas bumi adalah terpenuhnya kebutuhan
energi minyak dan gas bagi masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya adalah
dapat menimbulkan masalah terhadap lingkungan akibat adanya air terproduksi
migas dalam jumlah cukup besar yang terangkat kepermukaan pada saat
dilakukan produksi minyak dan gas bumi.

Liestyana (2018), mengemukakan bahwa air terproduksi migas yang
terbentuk bersama minyak dan gas bumi mengandung beberapa senyawa dalam
bentuk ion-ion yaitu kation (ion positif) dan anion (ion negatif). lon-ion yang
terbentuk antara lain yaitu kalsium (Ca?"), magnesium (Mg?*), besi (Fe?*), barium
(Ba?"), natrium (Na?*), klorida (CI), karbonat (CO?) dan bikarbonat (HCO3), dan
sulfat (S04%).

Besi memiliki konsentrasi yang relatif rendah (kurang dari 3,0 mg/L) yang
berupa ferric (Fe**) dan ferro (Fe?*). Kehadiran besi dalam air akan menyebabkan
timbulnya rasa dan bau logam, menimbulkan warna koloid merah (karat) akibat
oksidasi oleh oksigen terlarut yang dapat menjadi racun bagi manusia apabila
dikonsumsi secara terus menerus dalam waktu yang lama, merusak ekosistem di

sekitar lingkungan.
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Air terproduksi migas yang dihasilkan dan yang terangkat ke permukaan
mengandung logam Fe yang tinggi yaitu 3,0 mg/L. Kandungan logam Fe ini
selain menyebabkan korosi pada pipa produksi tetapi juga membuat air ini
mencemarkan dan merusak ekosistem disekitar lingkungan tambang, serta yang
paling utama air terproduksi migas yang mengandung logam Fe tinggi ini tidak
dapat dimanfaatkan menjadi air bersih karena kandungan Fe melebihi batas
maksimum menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2010
tentang Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan atau Kegiatan Gas serta Panas
Bumi untuk logam Fe yaitu 0,3 mg/L.

Kalsium oksida dan natrium karbonat merupakan bahan kimia yang dapat
digunakan untuk pengolahan air terproduksi migas terutama dalam menurunkan
kadar logam Fe. Kalsium oksida merupakan material berwarna putih hasil
pembakaran batu kapur alam yang memiliki rumus kimia CaO (Saputra, 2014).
Kalsium oksida merupakan salah satu reagen kimia yang digunakan untuk
mengurangi kandungan logam berat yang terkandung di dalam air terproduksi
migas karna murah dan aman. Selain menggunakan kalsium oksida, untuk
melakukan pengolahan limbah cair industri migas yaitu natrium karbonat.
Natrium karbonat merupakan larutan alkali lemak berbentuk bubuk kristal putih
(Khusniyah, 2014). Dilihat dari komposisi yang terdapat pada natrium karbonat
maka dapat memperkuat kemungkinan bahwa natrium karbonat dapat digunakan
untuk mengurangi kandungan logam berat yang terkandung di dalam air
terproduksi migas. Selain dapat mengurangi kandungan logam berat, penggunaan
natrium karbonat lebih murah dibandingkan kalsium oksida.

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengelola dan menganalisis logam
Fe pada air terproduksi maka dilakukan penelitian untuk menentukan dosis yang
tepat pada kalsium oksida dan natrium karbonat terhadap penurunan logam Fe
pada air terproduksi migas sehingga dapat sesuai dengan baku mutu air pada

badan air dan tidak mencemarkan lingkungan.

1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh penambahan kalsium oksida terhadap penurunan logam
Fe pada air terproduksi migas terhadap variabel waktu?

2. Bagaimana pengaruh penambahan natrium karbonat terhadap penurunan logam
Fe pada air terproduksi migas terhadap variabel waktu?

3. Bagaimana perbandingan pengaruh penambahan kalsium oksida dan natrium
karbonat yang efektif terhadap penurunan logam Fe pada air terproduksi

migas?

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup ini terdiri dari dua bagian, yaitu ruang lingkup penelitian
dan ruang lingkup pembahasan. Ruang lingkup penelitian meliputi air terproduksi
migas, kalsium oksida dan natrium karbonat. Ruang lingkup pembahasan meliputi
dosis yang tepat, pengaruh kalsium oksida dan natrium karbonat terhadap logam
Fe pada air terproduksi migas, serta waktu yang dibutuhkan terhadap penurunan

logam Fe.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dilakukan penelitian adalah analisis dari kalsium oksida dan

natrium karbonat serta air terproduksi migas. Sedangkan tujuan khusus dilakukan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh penambahan kalsium oksida terhadap penurunan
logam Fe pada air terproduksi migas terhadap variabel waktu.

2. Menganalisis pengaruh penambahan natrium karbonat terhadap penurunan
logam Fe pada air terproduksi migas terhadap variabel waktu.

3. Menganalisis perbandingan pengaruh penambahan kalsium oksida dan
natrium karbonat yang efektif terhadap penurunan logam Fe pada air

terproduksi migas.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat akademis dapat mengetahui dan menambah wawasan dalam
menentukan dosis kalsium oksida, natrium karbonat, dan air terproduksi migas
yang tepat.

2. Manfaat praktis, diharapkan dapat mengurangi dampak terjadinya pencemaran
lingkungan di area sekitar tambang dan membantu perusahaan pertambangan

migas dalam upaya mengatasi logam Fe pada air terproduksi migas.
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